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Abstrak

Perkembangan e-commerce dan meningkatnya kesadaran akan isu lingkungan telah
menciptakan peluang baru bagi perusahaan untuk memasarkan produk berkelanjutan. Artikel ini
membahas bagaimana integrasi e-commerce dengan strategi green marketing dapat meningkatkan
pangsa pasar produk berkelanjutan di pasar global. Melalui pendekatan studi literatur, artikel ini
mengidentifikasi tren, tantangan, dan strategi yang dapat diadopsi oleh perusahaan untuk memanfaatkan
potensi ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi e-commerce dan green marketing tidak
hanya meningkatkan visibilitas produk berkelanjutan tetapi juga membangun loyalitas konsumen yang
lebih kuat.
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Abstract

The development of e-commerce and increasing awareness of environmental issues have
created new opportunities for companies to market sustainable products. This article discusses how the
integration of e-commerce with green marketing strategies can increase the market share of sustainable
products in the global market. Through a literature study approach, this article identifies trends,
challenges, and strategies that companies can adopt to capitalize on this potential. The results show
that the combination of e-commerce and green marketing not only increases the visibility of sustainable
products but also builds stronger consumer loyalty.
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PENDAHULUAN

E-commerce telah menjadi salah satu pilar utama dalam transformasi bisnis modern,
memungkinkan perusahaan untuk menjangkau konsumen di seluruh dunia dengan cara yang lebih
efisien dan efektif. Menurut Statista (Pudjianta & Sabrina, 2024) nilai pasar e-commerce global
diperkirakan mencapai lebih dari $6 triliun pada tahun 2024, menunjukkan pertumbuhan yang pesat
dan adopsi yang luas di berbagai sektor. Dengan kemudahan akses dan kenyamanan yang ditawarkan,
e-commerce telah mengubah perilaku konsumen, yang kini lebih memilih berbelanja secara online
dibandingkan dengan metode tradisional. Hal ini menciptakan peluang bagi perusahaan untuk
memperluas jangkauan pasar mereka dan meningkatkan penjualan.

Green marketing atau pemasaran ramah lingkungan adalah proses pengembangan produk dan
layanan serta promosi yang bertujuan memberikan kepuasan kepada konsumen dari aspek kualitas
produk, kinerja, biaya yang terjangkau dan kenyamanan tetapi tidak menimbulkan dampak buruk
terhadap lingkungan. Menurut (Suwaji et al., 2025) hanya 5% dari pesan pemasaran dalam kampanye
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“green” yang dapat sepenuhnya dipercaya ada dan kekurangan dalam standarisasi yang berlaku untuk
mengesahkan produk organik (Ulyani & Mulyono, 2024).

Di sisi lain, kesadaran akan isu lingkungan dan keberlanjutan semakin meningkat di kalangan
konsumen. Menurut Kotler dan Keller (Febriane, 2022) konsumen modern tidak hanya
mempertimbangkan kualitas dan harga produk, tetapi juga dampak lingkungan dari produk yang
mereka beli (Nazar & Tertia Salsabila, 2024). Fenomena ini telah mendorong munculnya konsep
green marketing, yang berfokus pada promosi produk yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.
Peattie dan Crane (Rachmawati et al., 2024) menjelaskan bahwa green marketing mencakup tidak
hanya produk yang dihasilkan secara berkelanjutan, tetapi juga praktik pemasaran yang mendukung
keberlanjutan. Dengan meningkatnya minat konsumen terhadap produk berkelanjutan, perusahaan
dituntut untuk beradaptasi dengan perubahan ini dan mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan
dalam strategi pemasaran mereka.

Oleh karena itu perlu ada lembaga pengendali standar mutu yang bertanggung jawab atas
pelabelan green product. Penerapan green marketing tidak hanya dilakukan oleh perusahaan besar
saja tetapi seluruh pelaku UMKM dalam menjalankan usaha dengan menciptakan produk yang ramah
lingkungan (Saefurrahman & Nizhamuddin, 2024).

Kombinasi antara e-commerce dan green marketing menawarkan peluang yang signifikan
bagi perusahaan untuk meningkatkan pangsa pasar produk berkelanjutan (Tabor et al., 2018). E-
commerce memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan platform digital untuk menjangkau
konsumen yang lebih luas, sementara green marketing membantu membangun citra merek yang
positif dan meningkatkan loyalitas pelanggan (Hartono et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa
konsumen yang sadar lingkungan cenderung bersedia membayar lebih untuk produk yang dianggap
ramah lingkungan, sehingga menciptakan peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan margin
keuntungan (Damayanti, 2025)

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara e-commerce dan green
marketing serta dampaknya terhadap pangsa pasar produk berkelanjutan. Melalui pendekatan studi
literatur, artikel ini akan mengidentifikasi tren, tantangan, dan strategi yang dapat diadopsi oleh
perusahaan untuk memanfaatkan potensi ini (Amrita et al., 2024). Dengan memahami dinamika
antara e-commerce dan green marketing, perusahaan dapat merumuskan strategi yang lebih baik
untuk mencapai keunggulan kompetitif di pasar global.

METODE

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah studi literatur, yang bertujuan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis informasi yang relevan mengenai e-commerce dan
green marketing, serta dampaknya terhadap pangsa pasar produk berkelanjutan di pasar global.
Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai perspektif dan
temuan dari penelitian sebelumnya, serta mengidentifikasi tren dan tantangan yang ada dalam
integrasi kedua konsep tersebut (Oktaviansyah & Reza Zulfikri, 2024).

Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur yang relevan dari berbagai sumber,
termasuk jurnal akademik, buku dan monograf, serta sumber daring. Artikel yang dipublikasikan
dalam jurnal peer-reviewed memberikan wawasan mendalam tentang teori dan praktik yang ada,
sementara buku yang membahas konsep-konsep dasar dan perkembangan terbaru dalam e-commerce
dan green marketing memberikan konteks yang lebih luas (Mulyani & Alim, 2024). Laporan dari
lembaga riset pasar dan organisasi non-pemerintah juga digunakan untuk mendapatkan data dan
analisis tentang tren e-commerce dan green marketing di pasar global. Selain itu, artikel, blog, dan
publikasi online yang membahas praktik terbaik dan studi kasus terkait e-commerce dan green
marketing juga menjadi bagian dari sumber informasi (Kumalatul et al., 2025). Sumber-sumber yang
dipilih harus memenubhi kriteria tertentu, yaitu relevansi dengan topik penelitian, kredibilitas dari
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penerbit yang terpercaya, serta keterkinian untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh
mencerminkan kondisi dan tren terkini di pasar. Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya
adalah analisis data, yang meliputi kategorisasi informasi berdasarkan tema-tema utama, seperti
strategi pemasaran, perilaku konsumen, tantangan dalam implementasi, dan dampak e-commerce
terhadap green marketing (Palupi & Putri, 2022). Proses sintesis dilakukan dengan menggabungkan
temuan dari berbagai sumber untuk membangun pemahaman yang komprehensif tentang hubungan
antara e-commerce dan green marketing, serta mengidentifikasi pola dan tren yang muncul dari
literatur yang ada. Evaluasi juga dilakukan untuk menilai kekuatan dan kelemahan dari penelitian
yang ada, serta mengidentifikasi celah dalam literatur yang dapat menjadi area untuk penelitian lebih
lanjut (Palahudin et al., 2025).

Hasil dari analisis data akan disajikan dalam bentuk narasi yang terstruktur, dengan fokus
pada tren dan praktik terbaik, tantangan dan hambatan yang dihadapi perusahaan dalam
mengimplementasikan strategi ini, serta implikasi dari temuan penelitian untuk praktik bisnis.
Dengan menggunakan metode penelitian ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang
mendalam dan bermanfaat bagi perusahaan yang ingin meningkatkan pangsa pasar produk
berkelanjutan melalui integrasi e-commerce dan green marketing (Arianto & Rani, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini, yang didasarkan pada studi literatur, menunjukkan bahwa integrasi antara
e-commerce dan green marketing memiliki potensi yang signifikan untuk meningkatkan pangsa pasar
produk berkelanjutan di pasar global. Melalui analisis berbagai sumber, ditemukan beberapa tema
kunci yang menjelaskan hubungan antara kedua konsep ini dan dampaknya terhadap perilaku
konsumen serta strategi pemasaran perusahaan (Ayu et al., 2025).

Peningkatan Kesadaran Konsumen terhadap Keberlanjutan

Berdasarkan literatur yang ada, terdapat tren yang jelas bahwa konsumen semakin sadar akan
isu lingkungan dan keberlanjutan. Menurut Kotler dan Keller (Andika & Hatta, 2024)konsumen
modern tidak hanya mempertimbangkan harga dan kualitas produk, tetapi juga dampak lingkungan
dari produk yang mereka pilih (Erlinda et al., 2022b). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
mengadopsi praktik green marketing dapat menarik perhatian konsumen yang peduli lingkungan,
sehingga meningkatkan pangsa pasar produk berkelanjutan. Penelitian oleh Ottman (Fadila et al.,
2022) juga mengindikasikan bahwa konsumen bersedia membayar lebih untuk produk yang dianggap
ramah lingkungan, yang memberikan peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan margin
keuntungan.

Strategi Pemasaran yang Efektif

Literatur menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan strategi green marketing dalam
e-commerce dapat menciptakan citra merek yang positif. Peattie dan Crane (Dangol & Manandhar,
2020) menekankan pentingnya komunikasi yang jelas mengenai manfaat lingkungan dari produk
yang ditawarkan. Dengan memanfaatkan platform e-commerce, perusahaan dapat menjangkau
audiens yang lebih luas dan menyampaikan pesan keberlanjutan secara efektif. Penggunaan konten
edukatif, seperti artikel dan video yang menjelaskan proses produksi yang berkelanjutan, dapat
meningkatkan kesadaran dan minat konsumen terhadap produk ramah lingkungan.

Tantangan dalam Implementasi

Meskipun terdapat banyak peluang, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan
yang dihadapi perusahaan dalam mengintegrasikan e-commerce dan green marketing. Salah satu
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tantangan utama adalah biaya produksi yang lebih tinggi untuk produk berkelanjutan, yang dapat
mempengaruhi harga jual dan daya saing di pasar (Harliningtyas et al., 2020). Selain itu, keterbatasan
pengetahuan konsumen tentang manfaat produk berkelanjutan juga menjadi hambatan. Oleh karena
itu, perusahaan perlu berinvestasi dalam edukasi konsumen dan membangun kepercayaan melalui
transparansi dalam praktik bisnis mereka (Adiputra et al., 2023).

Implikasi untuk Praktik Bisnis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi e-commerce dan green marketing tidak
hanya bermanfaat bagi lingkungan, tetapi juga dapat menjadi strategi yang menguntungkan secara
finansial bagi perusahaan (Erlinda et al., 2022a). Dengan memahami dan mengatasi tantangan yang
ada, perusahaan dapat memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh pasar produk berkelanjutan.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi praktik terbaik dalam implementasi strategi
ini dan untuk memahami lebih dalam tentang perilaku konsumen yang peduli lingkungan (Pakdelan
et al., 2022).

Secara keseluruhan, menegaskan bahwa integrasi e-commerce dan green marketing dapat
menjadi kunci untuk meningkatkan pangsa pasar produk berkelanjutan di pasar global, dengan
memperhatikan tren konsumen, strategi pemasaran yang efektif, dan tantangan yang harus dihadapi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara e-commerce dan green marketing
memiliki potensi yang signifikan untuk meningkatkan pangsa pasar produk berkelanjutan di pasar
global. Dengan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap isu lingkungan, perusahaan yang
mengadopsi praktik green marketing dapat menarik perhatian konsumen yang peduli terhadap
keberlanjutan. Melalui strategi pemasaran yang efektif, seperti komunikasi yang jelas mengenai
manfaat lingkungan dan penggunaan platform e-commerce untuk menjangkau audiens yang lebih
luas, perusahaan dapat membangun citra merek yang positif dan meningkatkan loyalitas pelanggan.

Namun, tantangan dalam implementasi, seperti biaya produksi yang lebih tinggi dan
keterbatasan pengetahuan konsumen, harus diatasi agar perusahaan dapat memanfaatkan peluang
yang ada. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk berinvestasi dalam edukasi konsumen dan
transparansi dalam praktik bisnis mereka.

Secara keseluruhan, kombinasi e-commerce dan green marketing tidak hanya memberikan
manfaat bagi lingkungan, tetapi juga dapat menjadi strategi yang menguntungkan secara finansial
bagi perusahaan. Penelitian ini menekankan perlunya pendekatan yang holistik dalam merumuskan
strategi pemasaran yang berkelanjutan, serta pentingnya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi
praktik terbaik dalam integrasi kedua konsep ini. Dengan demikian, perusahaan yang mampu
mengadaptasi dan mengimplementasikan strategi ini akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih
besar di pasar global yang semakin berfokus pada keberlanjutan.
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